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Abstrak

Pucuk kolesom dapat dimanfaatkan sebagai sayuran bergizi karena mengandung protein yang tinggi.
Penelitian untuk mempelajari pengaruh berbagai dosis pupuk urea+KCl dan interval panen terhadap
dinamika kandungan protein pucuk kolesom (Talinum triangulare (Jacq.)Willd) telah dilaksanakan di
Leuwikopo, Dramaga, Bogor, Indonesia pada bulan November 2009 sampai Februari 2010. Penelitian pot
menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Kedua faktor tersebut
adalah dosis pupuk urea + KCI (50 kg urea + 50 kg KCl/ha, 50 kg urea +100 kg KCl/ha, 100 kg urea + 50 kg
KCl/ha, 100 kg urea +100 kg KCl/ha) dan interval panen (30, 15, dan 10 hari). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua perlakuan dosis pupuk urea+KCl pada berbagai interval panen menghasilkan kandungan
protein pucuk kolesom yang mengalami peningkatan seiring pertambahan umur panen sampai umur 50 hari
setelah tanam (HST) dan selanjutnya mengalami penurunan pada panen berikutnya. Kandungan protein
pucuk kolesom tertinggi dihasilkan oleh masing-masing perlakuan 100 kg urea+ 100 kg KCl/ha (10.60 mg/g
bobot basah) dan interval panen 15 hari (9.77 mg/g bobot basah) pada umur 50 HST, namun tidak
dipengaruhi oleh interaksi antara kedua perlakuan tersebut. Dinamika kandungan protein pada pucuk
kolesom terkait dengan fase pertumbuhan tanaman.
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PENDAHULUAN

Kolesom merupakan tanaman herba menahun yang berasal dari Amerika tropis dan pada tahun 1915
diimpor ke Jawa melalui Suriname (Heyne 1987), namun pada saat ini telah dianggap sebagai tanaman asli
Indonesia (Andarwulan, 2010).Daun kolesom berbentuk oblongus-spatulatus, hijau muda, tebal berdaging,
filotaksis spiral dan kadang-kadang berhadapan (Santa and Prajogo 1999). Pucuk kolesom memiliki potensi
sebagai sayuran bergizi karena aman untuk dikonsumsi manusia dan memiliki berbagai nutrisi penting bagi
kesehatan. Salah satu nutrisi yang terdapat pada pucuk kolesom adalah protein dengan 18 macam asam
amino. Kandungan asam amino tertinggi yang terkandung di dalamnya adalah asam glutamate (586.3 g/kg)
dan leusin (563.8 g/kg) (Fasuyi 2007). Konsumsi protein sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia sebagai zat
pembangun, struktur setiap enzim atau bertindak sebagai enzim, dan reseptor yang sangat penting dalam
metabolisme tubuh manusia (Cseke et al., 2006).

Pucuk kolesom dapat dipanen berkali-kali dengan masa produksi terbaik hanya berkisar 2 bulan
(Fontem dan Schippers, 2004; Sugiarto 2006). Pucuk kolesom dalam masa produksi terbaiknya dapat
dikategorikan sebagai pucuk layak jual. Pemupukan dan interval panen berpengaruh terhadap produksi
pucuk kolesom. Susanti et al. (2011) melaporkan bahwa produksi protein pucuk kolesom tertinggi yang
dapat dicapai selama 80 hari dengan berbagai pemupukan nitrogen + kalium dan interval panen dihasilkan
oleh tanaman yang mendapatkan perlakuan pupuk 100 kg urea + 100 kg KCl/ha dan interval panen 15 hari
yaitu sebesar 4.72 g/tanaman. Belum ada laporan mengenai dinamika kandungan protein pada pucuk
kolesom selama masa produksinya yang menggambarkan perubahan kandungan protein pada setiap periode
panen.

Kandungan protein pada sayuran daun dipengaruhi oleh pemupukan N dan K. Hasil penelitian Chen
et al. (2004) menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis pupuk N sampai pada dosis optimal
(0.30 g/kg tanah) pada sayuran daun Brassica campestris L., Brassica chinensis var. Oleifera Makino et
nenoto, dan Spinacia oleracea L. dapat meningkatkan aktivitas nitrat reduktase yang diperlukan dalam
sintesis protein. Borowski & Michalek (2009) menyatakan bahwa unsur K penting untuk pembentukan
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protein karena ion K’ berperan sebagai aktivator atau koenzim beberapa enzim yang dibutuhkan dalam
meningkatkan kandungan nitrat daun dan sintesis protein.

Interval panen juga dapat berpengaruh terhadap kandungan protein daun. Kandungan protein pada
Napier grass mengalami penurunan dari 204 g/kg BK menjadi 92 g/kg BK ketika interval panen
diperpanjang dari 2 minggu menjadi 8 minggu (Manyawu et al. 2003). Hal ini sejalan dengan penelitian
Sanchez et al. (2007) yang menunjukkan bahwa kandungan protein pada Cratylia argentea mengalami
penurunan dari 219 g/kg BK menjadi 185 g/kg BK ketika interval panen diperpanjang dari 8 minggu menjadi
16 minggu.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dinamika kandungan protein pucuk kolesom selama masa
produksinya pada berbagai dosis pupuk ureat+KCl dan interval panen. Informasi mengenai dinamika
kandungan protein pucuk kolesom sebagai sayuran daun sangat penting dilakukan sebagai langkah untuk
menyusun pedoman praktek budidaya yang baik (Good Agriculture Practices/GAP) sayuran kolesom.
Sejauh ini belum ada pedoman praktek budidaya yang baik untuk tanaman kolesom yang relevan dengan
kondisi Indonesia (Indo-GAP).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2009 sampai Februari 2010, bertempat di kebun
percobaan IPB, Desa Leuwikopo, Kecamatan Dramaga, Bogor. Kondisi tanah pada area percobaan
bertekstur berliat dengan pH netral sebesar 6.90 dan kapasitas tukar kation yang tergolong sedang sebesar
16.46 me/100 g. Curah hujan rata-rata selama penelitian berlangsung adalah 344.48 mm/bulan, sedangkan
temperatur dan kelembaban rata-rata masing-masing sebesar 25.68°C dan 84.75%.

Percobaan disusun berdasarkan rancangan acak kelompok lengkap dengan 2 faktor. Faktor pertama
adalah interval panen yaitu 30, 15, dan 10 hari dengan jadwal panen yang tercantum pada Tabel 1. Faktor
kedua adalah dosis pupuk urea+KCl yaitu 50 kg urea + 50 kg KCl/ha, 50 kg urea + 100 kg KCl/ha, 100 kg
urea + 50 kg KCl/ha, dan 100 kg urea + 100 kg KCl/ha. Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang masing-
masing diulang 3 kali sehingga diperoleh 36 unit percobaan dan setiap unit percobaan terdiri dari 10
tanaman. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, apabila berpengaruh nyata akan dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test) pada taraf nyata 5%.

Tabel 1. Jadwal pemanenan pucuk kolesom pada perlakuan interval panen yang berbeda selama 80 HST

Interval panen HST Total panen
(hari) 20 30 35 40 50 60 65 70 80 (kali)
30 N V v 3
15 V v V v V 5
10 VN R N 7

Keterangan : ¥ = panen. HST = hari setelah tanam.

Bahan tanam yang digunakan adalah setek batang berukuran panjang 10 cm, tanpa daun, dan
pangkal batang dipotong miring. Setek batang ditanam di polybag yang telah berisi media tanam berupa
campuran antara tanah dan arang sekam (3:2/viv) serta pupuk kandang ayam sebanyak
25 g/polybag atau setara dengan 5 ton/ha yang telah dicampur 2 minggu sebelum tanam. Pemberian pupuk
urea dan KCl sesuai dosis perlakuan diberikan pada saat setek tanaman telah berdaun 2 helai dan membuka
sempurna. Pupuk SP-18 diberikan pula dengan dosis 50 kg/ha untuk semua perlakuan. Penyiraman dilakukan
sekali sehari pada awal pertumbuhan dan 2 hari sekali jika tajuk telah berkembang. Panen dilakukan dengan
memetik pucuk kolesom layak jual sepanjang 10 cm yang diukur dari ujung daun bagian atas yang
ditegakkan dari setiap cabang.

Analisis kandungan protein kasar pucuk kolesom dilakukan setiap kali panen menggunakan metode
Lowry dengan kurva standar dari Bovin serum albumin(Waterborg 2002). Absorbansi larutan dibaca pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang 650 nm. Kandungan protein total dihitung dengan
menggunakan rumus :

Kandungan protein (mg/g) = A X (B/Wt) X fp
Keterangan: A= protein dalam ekstrak (mg/ml); B = volume ekstrak (ml); Wt = bobot contoh (g); fp = faktor pengencer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan protein pucuk kolesom layak jual dengan berbagai dosis pupuk urea + KCI pada interval
panen 30, 15, dan 10 hari secara berurutan ditunjukkan oleh Gambar 1, 2, dan 3.
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Gambar 1.Kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada berbagai dosis pupuk urea + KCI dengan
interval panen 30 hari
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Gambar 2.Kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada berbagai dosis pupuk urea + KCI dengan
interval panen 15 hari
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Gambar 3.Kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada berbagai dosis pupuk urea + KCI dengan
interval panen 10 hari

Gambar 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa semua perlakuan dosis pupuk urea + KCI pada berbagai
interval panen menghasilkan kandungan protein pucuk kolesom layak jual yang mengalami peningkatan
seiring pertambahan umur panen sampai umur 50 HST dan selanjutnya mengalami penurunan pada panen
berikutnya. Ketiadaan pucuk kolesom layak jual yang dapat dipanen mengakibatkan tidak ada data
kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada umur 70 dan 80 HST pada tanaman yang dipanen dengan
interval 10 hari.

Perubahan kandungan protein pucuk pada setiap perlakuan terlihat memiliki pola yang sama yaitu
mengikuti fase perkembangan tanaman. Kandungan protein pucuk kolesom terus meningkat seiring dengan
pertambahan umur tanaman dalam masa vegetatif dan mengalami penurunan pada saat memasuki masa
reproduktif. Pola perubahan kandungan protein dan bobot basah pucuk yang sama mengikuti fase
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perkembangan tanaman juga ditemukan oleh Abbasi ef al. (2011) pada tanaman bayam yang mendapatkan
perlakuan berbagai interval panen dan dosis pupuk N.

Kandungan protein yang terus meningkat hingga umur 50 HST diduga terkait dengan kisaran waktu
fase vegetatif kolesom. Fase vegetatif tanaman menjadikan pucuk merupakan organ yang paling aktif
melakukan proses metabolisme yang menyebabkan pucuk menjadi organ sink yang kuat, oleh karena itu
terjadi translokasi hara yang tinggi ke pucuk. Akumulasi hara N pada pucuk menyebabkan antara lain
peningkatan asam amino yang disintesis menjadi protein, sehingga protein yang terkandung dalam pucuk
sebenarnya merupakan deposit sementara asam amino pada masa vegetatif sebelum diremobilisasi ke organ
lain.

Penurunan kandungan protein pucuk setelah umur 50 hari terjadi karena kolesom memasuki masa
reproduktif yang menyebabkan terjadinya kompetisi dalam pembagian asimilat antara pucuk dengan organ
sink lain yang terbentuk. Kompetisi tersebut menyebabkan menurunnya suplai asimilat dari tajuk ke akar,
sehingga pertumbuhan akar terganggu dan terjadi penurunan penyerapan hara N oleh akar. Penurunan
penyerapan hara oleh akar pada masa reproduktif mengakibatkan remobilisasi hara N dari pucuk ke organ
reproduktif sehingga terjadi penurunan kandungan protein pada pucuk kolesom. Mekanisme remobilisasi N
yang dilaporkan oleh Barneix (2007) menunjukkan bahwa remobilisasi dilakukan oleh enzim proteolitik
yang menghidrolisis protein daun dan melepaskan asam amino untuk ditransportasikan ke organ sink lain.
Konsentrasi asam amino yang dilepaskan tergantung kepada total konsentrasi N dan metabolisme
fotosintesis, sedangkan komposisi asam amino tergantung kepada spesies tanaman.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea + KCI dengan berbagai dosis tidak memberikan
pengaruh terhadap kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada umur 20 HST. Diduga bahwa
kandungan protein pucuk kolesom pada umur yang masih muda ini ditentukan oleh kapasitas metabolisme
tanaman yang dibatasi oleh fase pertumbuhan tanaman. Artinya berapapun jumlah hara yang diberikan tidak
dapat meningkatkan kandungan protein pucuk kolesom karena ada kapasitas maksimum sintesis protein pada
umur tertentu. Pemanenan pucuk yang dimulai pada umur 20 HST menyebabkan perlakuan interval panen
tidak berpengaruh terhadap kandungan protein pucuk layak jual pada umur 20 HST.

Tabel 2.Kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada berbagai interval panen dan dosis pupuk urea +
KCI pada umur 20, 50, dan 80 HST

Waktu panen (HST)
Perlakuan 20 50 N
....................... mg/gbb.........cooi
Interval panen (hari)
30 3.54 7.99 b 4720
15 3.93 9.77 a 6.33a
10 3.57 8.78 ab -
Dosis pupuk urea + KCl (kg/ha)
50 + 50 3.38 791c¢ 431c
50 + 100 3.74 851b 473 ¢
100 + 50 3.94 8.39b 597b
100 + 100 3.66 10.60 a 7.09 a
Interaksi tn tn *x

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
pada uji DMRT 0.05.bb = bobot basah. - = tidak ada pucuk.

Semakin tinggi total dosis pupuk urea + KCl yang diberikan maka semakin tinggi pula kandungan
protein pucuk kolesom layak jual pada umur 50 HST. Semakin panjang interval panen akan menurunkan
kandungan protein. Pucuk kolesom yang dipanen setiap 15 atau 10 hari menghasilkan kandungan protein
pucuk yang lebih tinggi dibandingkan dengan kolesom yang dipanen setiap 30 hari sekali pada umur 50
HST. Kandungan protein pucuk kolesom pada umur 50 HST merupakan kandungan protein tertinggi yang
dihasilkan selama masa produksi 80 hari yaitu pada perlakuan 100 kg urea + 100 kg KCl/ha dan interval
panen 15 hari masing-masing secara berurutan sebesar 10.60 dan 9.77 mg/g bb. Kandungan protein pucuk
layak jual pada semua perlakuan telah mengalami penurunan pada pemanenan umur 80 HST. Perlakuan
interval panen 10 hari tidak dibandingkan karena tidak menghasilkan pucuk layak jual pada umur 80 HST,
sehingga interval panen tersebut tidak dapat direkomendasikan pada budidaya kolesom karena akan
memperpendek masa produksi pucuk kolesom.

70 ISBN: 978-979-15649-6-0



Prosiding Simposium dan Seminar Bersama PERAGI-PERHORTI-PERIPI-HIGI
Mendukung Kedaulatan Pangan dan Energi yang Berkelanjutan

Kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada umur 80 HST dipengaruhi oleh interaksi antara
perlakuan dosis pupuk urea + KCl dan interval panen.Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pupuk 100 kg
urea + 100 kg KCl/ha atau 100 kg urea + 50 kg KCl/ha pada kolesom yang dipanen setiap 15 hari sekali
menghasilkan kandungan protein pucuk kolesom tertinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
unsur N lebih dibutuhkan dibandingkan unsur K dalam pembentukan protein dalam pucuk kolesom. Namun,
keseimbangan hara merupakan faktor kunci yang berpengaruh terhadap kualitas hasil tanaman. Kombinasi
antara unsur N dan K dalam dosis yang tepat sangat dibutuhkan untuk pembentukan protein karena kedua
unsur tersebut merupakan unsur yang sangat fundamental dalam proses biokimianya. Marschner (1995)
menjelaskan bahwa unsur N yang diberikan melalui akar akan dimetabolisme untuk membentuk asam amino
yang akan ditransportasikan ke tajuk yang selanjutnya membentuk ikatan peptida untuk menghasilkan
protein, sedangkan Szczerba et al. (2009) menyatakan bahwa unsur K berperan penting dalam aktivasi enzim
dan pemanjangan ikatan peptida pada proses pembentukan protein.

Tabel 3. Kandungan protein pucuk kolesom layak jual pada berbagai kombinasi antara interval panen dan
dosis pupuk urea + KCl umur 80 HST

Dosis pupuk urea + KCl Interval panen (hari)
(kg/ha) 30 15
............... mg/gbb.................
50+ 50 397c¢ 4.64 be
50 + 100 438¢ 5.07 be
100 + 50 4.70 be 724 a
100 + 100 5.84b 8.35a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT 0.05.
bb = bobot basah.

KESIMPULAN

Kandungan protein pucuk kolesom yang dipanen dengan interval 15 hari lebih tinggi dibandingkan
dengan kolesom yang dipanen dengan interval 30 hari. Hal ini disebabkan karena pemanenan pucuk secara
periodik dengan interval panen yang lebih pendek mengakibatkan peningkatan aktivitas rejuvenasi dan
menjadikan pucuk kolesom menjadi sink yang kuat untuk translokasi hara N, sedangkan pemanenan pucuk
dengan interval waktu yang lebih panjang akan memberikan peluang waktu lebih cepat bagi kolesom untuk
memasuki masa reproduktif.
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